BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan interpretasi hasil anadisis data penelitian yang telah
dipaparkan di atas, profil kecerdasan emosional siswa kelas X1 MIA 1 SMA
Negeri 2 Tasifeto Barat tahun pelajaran 2021/2022 tergolong kategori tinggi.
Ha ini dapat dismpulkan bahwa siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 2
Tasifeto Barat tahun pelgaran 2021/2022 memiliki kemampuan untuk
mengenali emos yang ada dalam dirinya, mampu mengelola emos baik
positif maupun negatif, mampu untuk memotivasi dirinya, bersikap empati
terhadap orang lain serta mampu membina hubungan yang baik dengan orang
lain.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis data penelitian pada setiap aspek
kecerdasan emosional siswa, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan interpretasi hasil analisis data penelitian yang telah
dipaparkan di atas, maka profil kecerdasan emosional siswa kelas X|
MIA 1 SMA Negeri 2 Tasifeto Barat tahun pelgjaran 2021/2022 pada
aspek mengenali emosi diri tergolong kategori tinggi. Hal ini  dapat
dismpulkan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tasifeto Barat
Kabupaten Belu tahun pelgaran 2021/2022 mampu mengenali dan
merasakan emosi sendiri, mampu mengambil keputusan sendiri serta

bersikap optimis.



2. Berdasarkan interpretas hasil analisis data penelitian yang telah
dipaparkan di atas, maka profil kecerdasan emosional siswa kelas XI
MIA 1 SMA Negeri 2 Tasifeto Barat tahun pelgjaran 2021/2022 pada
aspek mengelola emos tergolong kategori tinggi. Hal ini dapat
dismpulkan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tasifeto Barat
Kabupaten Belu tahun pelgjaran 2021/2022 mampu mengungkapkan
emos baik postif maupun emosi negatif dengan tepat, mampu
mengendalikan perilaku agresif yang merusak diri senidri dan orang
lain serta mampu untuk mengatasi stres.

3. Berdasarkan interpretas hasil andisis data penelitian yang telah
dipaparkan di atas, maka profil kecerdasan emosional siswa kelas XI
MIA 1 SMA Negeri 2 Tasifeto Barat tahun pelgjaran 2021/2022 pada
aspek memotivasi diri  tergolong kategori tinggi. Hal ini dapat
dismpulkan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tasifeto Barat
Kabupaten Belu tahun pelgaran 2021/2022 mampu memusatkan
perhatian pada tugas yang dikerjakan, mampu mengembangkan
potensi yang ada dalam diri serta mampu mengevaluasi diri.

4. Berdasarkan interpretasi hasil analisis data penelitian yang telah
dipaparkan di atas, maka profil kecerdasan emosional siswa kelas XI
MIA 1 SMA Negeri 2 Tasifeto Barat tahun pelgjaran 2021/2022 pada
aspek mengenali emosi orang lain tergolong kategori sangat tinggi. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tasifeto

Barat Kabupaten Belu tahun pelgaran 2021/2022 sangat mampu



berempati terhadap orang lain, mampu menumbuhkan hubungan saling

percaya serta mampu menyesuaikan diri dengan orang lain.

. Berdasarkan interpretasi hasil andlisis data penelitian yang telah

dipaparkan di atas, maka profil kecerdasan emosional siswa kelas XI
MIA 1 SMA Negeri 2 Tasifeto Barat tahun pelgjaran 2021/2022 pada
aspek membina hubungan tergolong kategori sangat tinggi. Hal ini
dapat disimpulkan bahhwa siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tasifeto
Barat Kabupaten Belu tahun pelgaran 2021/2022 sangat mampu
berkomunikasi dengan orang lain, memiliki sikap bersahabat dengan

semua orang serta memiliki sikap tenggang rasa.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan saran kepada:

1.

Kepala Sekolah
Kepala sekolah selaku penanggung jawab sekolah agar tetap
mempertahankan dan meningkatkan kerjasama yang baik dengan guru
BK, wali kelas dan guru mata pelgaran untuk selalu memberikan
bimbingan pribadi agar dapat menigkatkan kecerdasan emosional siswa.
Guru Bimbingan dan Konseling
Diharapkan agar secara berkesinambungan memberikan bimbingan
pribadi kepada peserta didik agar tetap mempertahankan kecerdasan

emosionalnya.



3. Siswa
Siswa diharapkan agar lebih aktif mengikuti kegiatan bimbingan pribadi
yang disediakan di sekolah sehingga peserta didik mampu memahami

dan mengenali emos yang ada dalam dirinya.
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